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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena infak receh di masyarakat
pedesaan sebagai bentuk sedekah kecil, memiliki potensi besar dalam membentuk
solidaritas sosial di Masyarakat. Gerakan Infak Receh (GIR) yang digagas oleh
ibu-ibu yasinan yang berada di bawah naungan LAZISNU, menjadi contoh nyata
bagaimana kontribusi kecil dapat menghasilkan dampak sosial yang signifikan.
Gerakan ini tidak hanya menjadi wadah pengumpulan dana kecil untuk keperluan
sosial, tetapi juga menjadi media pengikat relasi sosial yang hangat dan saling
mendukung antaranggota.

Tujuan penelitian ini untuk memahami peran infak receh dalam
membentuk solidaritas sosial di GIR (Gerakan Infak Receh) yang berada di Desa
Mojorejo, Kecamatan Wates, Kabupaten Blitar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap anggota, pengurus,
serta penerima bantuan. dan mengunakan teori solidaritas sosial dari Emile
Durkheim sebagai pisau analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa infak receh bukan hanya sekedar
tindakan amal kecil, melainkan telah menjadi simbol kepedulian, kebersamaan,
dan kesetaraan. Selain membantu secara ekonomi, infak receh juga menjadi
penguat ikatan sosial melalui interaksi rutin seperti yasinan, pengumpulan infak,
hingga kegiatan menjenguk anggota yang sakit atau terkena musibah. Solidaritas
yang terbentuk dalam GIR ini tidak bersifat formal atau kaku, tetapi tumbuh dari
pengalaman bersama dan perhatian tulus antaranggota. Dengan demikian, infak
receh terbukti mampu menjadi media yang efektif dalam membangun solidaritas
sosial yang kuat, berkelanjutan, dan bermakna dalam kehidupan masyarakat desa.

Xiv



ABSTRACT

This thesis, entitled "Small Donations and the Formation of Social Solidarity: A
Social Analysis of the GIR in Mojorejo Village," was written by Siti Silviana,
Student ID Number 126309213114, and supervised by Widya Ayu Permatasari,
S.Sos., M.Si.
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This research is motivated by the phenomenon of small donations in rural
communities, a form of charity that has significant potential for fostering social
solidarity. The Small Donation Movement (GIR), initiated by women who recite
the Yasinan (recitation of Islamic teachings) under the auspices of LAZISNU,
serves as a concrete example of how small contributions can have a significant
social impact. This movement not only serves as a platform for collecting small
amounts of money for social purposes but also serves as a means of fostering
warm and supportive social relationships among members.

The purpose of this study was to understand the role of small donations in
fostering social solidarity in the GIR (Gerakan Infak Receh) in Mojorejo Village,
Wates District, Blitar Regency. This research employed a qualitative approach
with a case study method. Data were obtained through in-depth interviews,
observation, and documentation with members, administrators, and aid
recipients, using Emile Durkheim's theory of social solidarity as an analytical
tool.

The results of this study indicate that small donations are not merely small
acts of charity, but have become a symbol of caring, togetherness, and equality. In
addition to providing economic assistance, small donations also strengthen social
bonds through routine interactions such as Yasin recitation, donation collections,
and visits to sick or disadvantaged members. The solidarity formed within the GIR
is not formal or rigid, but grows from shared experiences and genuine concern
among members. Thus, small donations have proven to be an effective medium for
building strong, sustainable, and meaningful social solidarity in village
communities.

XV



